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Misinterpretation of Youth Freedom of Expression Against Social Ethics Analysis of QS. Al-
Hujurat Verse 6 
 
Abstract. This research aims to analyze teenagers' understanding of freedom of expression in the 
context of social ethics based on QS. Al-Hujurat verse 6. In addition, this research evaluates the impact 
of misinterpretation of freedom of expression on adolescent social behavior and how this verse 
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provides guidelines for maintaining communication ethics in society. This research uses a qualitative 
method with a library research approach and the tahlili method to analyze QS. Al-Hujurat verse 6. 
Research results show that misinterpretation of freedom of expression among teenagers, especially on 
social media, can cause the spread of hoaxes, hate speech and slander which results in damage to social 
ethics and interpersonal relationships. In QS. Al-Hujurat verse 6 emphasizes the importance of the 
tabayyun principle in filtering information as well as the balance between the right to expression and 
social responsibility. 
 
Keywoards: Social Ethics, Misinterpretation, Tabayyun. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman remaja tentang kebebasan 
berekspresi dalam konteks etika sosial berdasarkan QS. Al-Hujurat ayat 6. Selain itu, penelitian ini 
mengevaluasi dampak dari misinterpretasi kebebasan berekspresi terhadap perilaku sosial remaja 
serta bagaimana ayat tersebut memberikan pedoman dalam menjaga etika komunikasi di masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library research dan metode tahlili 
untuk menganalisis QS. Al-Hujurat ayat 6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa misinterpretasi 
kebebasan berekspresi di kalangan remaja, terutama di media sosial, dapat menyebabkan penyebaran 
hoaks, ujaran kebencian, dan fitnah yang berakibat pada rusaknya etika sosial dan hubungan 
interpersonal. Dalam QS. Al-Hujurat ayat 6 menekankan pentingnya prinsip tabayyun dalam 
menyaring informasi serta keseimbangan antara hak berekspresi dan tanggung jawab sosial. 

 
Kata Kunci : Etika Sosial, Misinterpretasi, Tabayyun. 

 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, kebebasan berekspresi telah menjadi nilai yang 
sangat dijunjung ringgi, terutama oleh remaja. Media sosial menawarkan remaja 
platform utama untuk mengeksplorasikan diri dan memungkinkan mereka berbicara, 
memberikan pendapat, dan berbagai pengalaman secara bebas (Mubaroq et,.al 2022). 
Media sosial menawarkan remaja platform utama untuk mengekspresikan diri dan 
memungkinkan mereka berbicara, memberikan pendapat, dan berbagi pengalaman 
secara bebas. Namun, kebebasan ini sering ini sering disalahartikan, yang dapat 
berdampak buruk baik di dunia maya maupun nyata. Banyak remaja menganggap 
kebebasan berekspresi sebagai kebebasan untuk berbicara tanpa batasan, tanpa 
mempertimbangkan efeknya terhadap orang lain atau norma sosial (Nugroho et,.al 
2023). 

Fenomena misinterpretasi ini, terutama di kalangan remaja, muncul karena 
kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai etika sosial yang seharusnya membatasi 
kebebasan berbicara. Faktanya, perbedaan budaya, pemahaman yang terbatas, serta 
pengaruh lingkungan sekitar sering membuat remaja rentan terhadap pengaruh 
negatif yang dapat merusak perilaku sosial mereka (Munawarah 2021). Dalam konteks 
ini, kebebasan berekspresi yang disalahpahami bisa mengarah pada perilaku negatif, 
seperti diskriminasi terhadap kelompok tertentu berdasarkan ras, agama, gender, 
atau orientasi seksual. Etika sosial mengacu pada norma dan aturan yang mengatur 
bagaimana individu seharusnya berperilaku dalam berinteraksi dengan orang lain 
dalam masyarakat baik di dunia nyata maupun di dunia maya. Etika sosial 
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menekankan pada pentingnya saling menghormati, menjaga keharmonisan, serta 
menghargai perbedaan antarindividu dan kelompok. Dalam konteks kebebasan 
berekspresi, etika sosial menuntut kita untuk berbicara dan menyampaikan pendapat 
dengan cara yang tidak merugikan orang lain, serta mengedepankan empati, 
toleransi, dan keadilan (Mayolaika et.al 2021). Hal ini berarti bahwa kebebasan 
berekspresi harus selalu dijalankan dengan kesadaran penuh akan tanggung jawab 
sosial yang melekat pada setiap individu, untuk tidak melukai atau merendahkan 
martabat orang lain (Jalili et.al 2024). 

Dalam kajian ini, QS. Al-Hujurat ayat 6 memberikan pedoman yang sangat 
relevan dalam menjaga etika sosial, khususnya dalam konteks komunikasi dan 
penyebaran informasi. Ayat ini menekankan pentingnya prinsip tabayyun (verifikasi) 
sebagai cara untuk memverifikasi informasi sebelum menyebarkannya, serta menjaga 
etika komunikasi yang tidak menyinggung atau merugikan orang lain (Sri 2020). Ayat 
ini mengingatkan umat agar tidak cepat mempercayai informasi tanpa memastikan 
kebenarannya, yang bisa mencegah penyebaran kebohongan dan fitnah di 
masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana pemahaman 
terhadap ayat ini dapat menjadi landasan dalam mengatasi misinterpretasi kebebasan 
berekspresi di kalangan remaja, serta mengembalikan kebebasan tersebut pada jalur 
yang sesuai dengan nilai-nilai etika sosial yang lebih sehat dan bermanfaat bagi 
masyarakat. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas mengenai Misinterpretasi 
Kebebasan Berekspresi Terhadap Etika Sosial terhadap perilaku remaja beretika 
sosial. Diantara beberapa penelitian tersebut adalah: Artikel yang berjudul 
“Pendidikan Etika Sosial Berbasis Argumentasi Quranik” ditulis oleh Abd. Aziz. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis, 
menggunakan pendekatan library research dari beberapa tafsir Al-Quran. Fokus 
utama penelitian ini adalah pendidikan etika sosial berdasarkan argumentasi dari QS. 
At-Taubah ayat 71-72, yang menekankan tolong-menolong tanpa diskriminasi 
berdasarkan suku, agama, atau ras, serta mengedepankan amar ma'ruf nahi munkar. 
Penelitian ini menghasilkan konsep pendidikan etika sosial yang mengedepankan 
kesetiakawanan sosial dan solidaritas (Aziz et.al 2019). 

”Intensitas Bermedia Sosial dan Self Awareness pada Remaja,” ditulis oleh 
Mafazatul Umami, artikel ini membahas mengenai penggunaan media sosial sangat 
berpengaruh terhadap self awareness (kesadaran diri) individu dengan lingkungan 
sekitarnya. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional dengan 
menggunakan instrumen kuesioner. Hasil penelitian menunjukan remaja memiliki 
kecenderungan menggunakan media sosial dengan intensitas yang tinggi. Walaupun 
dengan intensitas penggunaan media sosial yang tinggi diharapkan remaja-remaja 
lebih peka terhadap lingkungan sekitarnya atau lebih memiliki perilaku self 
awareness (kesadaran diri) terhadap sesama maupun lingkungannya (Umami et.al 
2022). Penelitian yang membahas mengenai “Etika Pergaulan dalam Perspektif Al-
Qur’an: Studi Analisis Surah Al-Hujurat Ayat 16” ditulis oleh Agus Mawarni, artikel 
ini membahas mengenai masyarakat modern yang semakin kompleks dan terkoneksi, 
etika pergaulan menjadi landasan penting dalam membentuk hubungan yang 
harmonis antar individu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini tafsir Historis 
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yang meneliti konteks historis ayat-ayat Surah Al-Hujurat Ayat 6. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa studi analisis Surah Al-Hujurat ayat 6 memberikan gambaran 
dengan menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih jujur, transparan, dan 
bertanggung jawab. Ini juga sejalan dengan prinsip etika sosial yang menekankan 
pentingnya keadilan dan non malificance dalam berkomunikasi (Mawarni et.al 2024). 

Dalam teori komunikasi Habermas, salah satu teori klasik yang menekankan 
bahwa kebebasan berekspresi adalah syarat untuk diskusi publik yang rasional dan 
diliberatif, yang pada umumnya stiap individu dapat menyampaikan pendapatnya 
tanpa distorsi komunikasi yang bersumber dari kekuasaan atau manipulasi informasi. 
Habernas menekankan pentingnya ruang public sebagai arena diskusi yang inklusif 
dan berorientasi pada pencapaian pemahaman bersama (Tjahyadi 2003).  Dalam 
konteks kebebasan berekspresi remaja di media sosial, remaja seringkali berada 
dalam lingkungan informasi yang dominan dapat dipengaruhi oleh algoritma atau 
kelompok tertentu (Sholihah 2024). 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah menganalisis pemahaman 
remaja mengenai kebebasan berekspresi dengan mengidentifikasi bagaimana mereka 
memahami kebebasan berekspresi dalam konteks etika sosial yang diatur dalam QS. 
Al-Hujurat ayat 6. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari 
misinterpretasi kebebasan berekspresi terhadap perilaku sosial remaja dan hubungan 
mereka dengan norma-norma etika yang berlaku di masyarakat. Pertanyaan 
penelitian ini adalah bagaimana remaja memahami kebebasan berekspresi dalam 
konteks etika sosial menurut QS. Al-Hujurat ayat 6. Rumusan masalah penelitian ini 
meliputi dua hal, yaitu pertama, bagaimana kebebasan berekspresi di kalangan 
remaja disalahartikan dan dampaknya terhadap etika sosial di masyarakat; kedua, 
bagaimana QS. Al-Hujurat ayat 6 memberikan panduan etika sosial dalam menyikapi 
kebebasan berekspresi remaja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
teoritis dan praktis. Manfaat teoritisnya adalah untuk memberikan kontribusi 
terhadap pemahaman tentang hubungan antara kebebasan berekspresi, etika sosial, 
dan prinsip-prinsip agama dalam konteks perilaku sosial remaja. Sementara itu, 
manfaat praktisnya diharapkan dapat memberikan wawasan bagi masyarakat dalam 
mendidik remaja mengenai etika sosial yang baik dan etis. Selain itu, penelitian ini 
juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi pembuat kebijakan dalam 
merumuskan strategi untuk mengatasi misinterpretasi kebebasan berekspresi remaja 
yang berdampak pada etika sosial.    
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui studi pustaka 
(library research), literatur review dari penelitian terdahulu, dan mengutip dari 
berbagai artikel, buku, dan mengutip dari berbagai artikel, buku, dan jurnal yang 
berkaitan dengan pembahasan yang diteliti. Melalui kajian literatur dan tinjauan 
penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam dan 
menganalisis keterkaitan antara data primer dan sekunder. Sumber primer penelitian 
ini adalah Al-Quran. Sumber sekunder meliputi kitab tafsir, artikel, dan sumber 
literatur terkait. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada 
pemahaman mendalam dan interpretatif terhadap fenomena misinterpretasi 
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kebebasan berekspresi di kalangan remaja, serta hubungannya dengan nilai-nilai 
etika sosial yang tercermin dalam QS. Al-Hujurat Ayat 6. Metode tahlili digunakan 
untuk menganalisis teks, baik dalam konteks agama maupun sosial, dengan tujuan 
memahami bagaimana nilai-nilai dalam ayat-ayat tersebut dapat diterapkan dalam 
konteks kebebasan berekspresi remaja.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemahaman Kebebasan Berekspresi Remaja Menurut Perspektif Etika Sosial 

 Kebebasan berekspresi merupakan hak fundamental yang diakui secara 
universal dan lindungi oleh konstitusi negara serta berbagai instrumen hukum 
internasional (Waha et.al 2020). Dalam konteks remaja, kebebasan ini memiliki peran 
yang sangat penting karena usia remaja (12-18 tahun) merupakan fase pencarian jati 
diri dan pembentukan identitas diri. Namun, remaja juga menghadapi tantangan 
dalam mengelola kebebasan berekspresi, terutama ketika belum memiliki kecakapan 
etis dan sosial yang memadai (Irfan Pratama et.al 2022).  

Kebebasan berekspresi tidak hanya dilihat dari sudut pandang teoritis, tetapi 
juga dilindungi secara hukum untuk menjaga keseimbangan antara hak individu dan 
kepentingan sosial (Nasution 2020). Instrumen hukum seperti Deklarasi Universal 
HAM Pasal 19 dan konstitusi negara menjamin hak untuk menyampaikan, mencari, 
dan menerima informasi (Gettari et.al 2023). Namun, kebebasan ini dapat dibatasi 
secara legal untuk melindungi hak orang lain, ketertiban umum, dan moral publik, 
asalkan pembatasannya bersifat proporsional. Perspektif ini menekankan bahwa 
kebebasan berekspresi harus dijalankan dengan tanggung jawab sosial (Farida 2022). 
Kebebasan berekspresi berperan penting dalam perkembangan remaja, terutama 
dalam proses pencarian dan pembentukan identitas diri (Fathiya 2024). Melalui 
ekspresi diri, remaja dapat menyampaikan pikiran dan perasaan, serta mengevaluasi 
pandangan mereka berdasarkan umpan balik sosial (Arum et.al 2024). Aktivitas 
seperti menulis, berbicara, atau berkesenian membantu mereka memahami jati diri 
dan nilai-nilai yang mereka anut (Mony et.al 2021). 

Meskipun kebebasan berekspresi memiliki peran penting dalam mendukung 
perkembangan identitas dan kepercayaan diri remaja, dalam praktiknya tidak jarang 
terjadi kesalahpahaman (misinterpretasi) terhadap makna kebebasan tersebut. 
Sebagian remaja memaknainya sebagai kebebasan absolut tanpa memperhatikan 
batasan etika sosial yang berlaku (Latifah et.al 2023). Media sosial menjadi salah satu 
medium yang paling sering digunakan untuk mengekspresikan diri, namun sekaligus 
menjadi ruang yang rawan terhadap penyalahgunaan ekspresi (Ulinnuha 2025). 
Fenomena seperti perbandingan sosial, kurasi citra diri secara berlebihan, serta 
tekanan untuk memperoleh validasi dalam bentuk “likes” dan komentar positif dapat 
memicu kecemasan sosial, menurunkan harga diri, dan mengarahkan remaja pada 
bentuk ekspresi yang tidak autentik dan tidak etis (Mahmud 2024). 

Ekspresi yang disampaikan tanpa pemahaman terhadap norma sosial dapat 
menimbulkan tindakan komunikasi yang destruktif, seperti ujaran kebencian, body 
shaming, dan penyebaran informasi yang menyesatkan (Mahmud 2024). Meskipun 
media sosial merupakan salah satu faktor dominan, perlu diakui bahwa persepsi 
remaja terhadap kebebasan berekspresi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti pola 
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asuh keluarga, budaya sekolah, serta nilai-nilai yang berkembang di lingkungan sosial 
(Bilqis et al. 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukatif yang 
komprehensif melalui penguatan literasi digital, pendidikan karakter, serta fasilitasi 
ruang-ruang dialog kritis yang dapat membekali remaja untuk mengekspresikan diri 
secara etis, bertanggung jawab, dan sejalan dengan norma sosial yang berlaku (Dwi 
Hapsari et al. 2025) . 
 
Analisis QS. Al-Hujurat Ayat 6 dalam Konteks Verifikasi Informasi 

Di era digital yang serba cepat dan penuh dengan informasi, tantangan besar 
adalah memilih dan memilah informasi yang benar, relevan, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dengan adanya media sosial dan platform digital lainnya, 
setiap orang dapat berbagi dan menerima informasi tanpa batas. Namun, kemudahan 
ini juga membawa potensi penyebaran informasi yang salah atau menyesatkan 
(Mohammad et.al 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengingat ajaran agama 
dalam menjaga etika komunikasi dan menghindari berita palsu, seperti yang 
disebutkan dalam Al-Hujurat ayat 6. Hal ini mengingatkan kita betapa pentingnya 
melakukan tabayyun atau verifikasi sebelum mempercayai suatu informasi atau 
menyebarkannya agar kita tidak terjerumus dalam fitnah dan kebohongan (Ahmad 
et.al  2022). Surah ini termasuk surat Madaniyah dan surah ini turun berkaitan 
dengan peristiwa ketika Rasulullah Saw mengutus Al-Walid bin Uqbah untuk 
mengumpulkan zakat dari Bani Musthaliq. Namun, Al-Walid bin Uqbah kembali 
dengan laporan yang keliru, menyatakan bahwa mereka menolak membayar zakat 
dan bersikap memberontak. Rasulullah Saw hampir saja mengirim pasukan untuk 
menyerang, hingga akhirnya dilakukan klarifikasi dan diketahui bahwa laporan 
tersebut tidak benar. Peristiwa ini menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan 
tanpa verifikasi dapat menimbulkan fitnah dan dampak sosial yang berbahaya. Oleh 
karena itu, sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-Hujurat: 6 mengingatkan 
pentingnya tabayyun untuk memastikan kebenaran informasi sebelum mengambil 
tindakan lebih lanjut. 

 

ةٍ فَ 
َ
هَال نْ تُصِيْبُوْا قَوْمًا ٌۢ بِجَ

َ
نُوْْٓا ا ٌۢ بِنَبَاٍ فَتَبَيَّ مْ فَاسِق 

ُ
مَنُوْْٓا اِنْ جَاۤءَك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
تُمْ  يٰٓا

ْ
ى مَا فَعَل

ٰ
تُصْبِحُوْا عَل

  نٰدِمِيْنَ 
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang 

kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 
mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan (mu) yang berakibat kamu 
menyesali perbuatanmu”. 

 
 Penjelasan ayat ini dimulai dengan panggilan Allah Swt kepada orang-orang 

yang beriman. Allah memanggil umat Islam dengan kata ا -Wahai orang"   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ
orang yang beriman", yang menunjukkan bahwa perintah ini ditujukan khusus 
kepada mereka yang telah memeluk agama Islam dengan kesungguhan 
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hati.Panggilan ini memberi penekanan akan pentingnya menjaga kualitas iman 
dalam setiap aspek kehidupan, khususnya dalam berinteraksi dengan informasi dan 
berita. Dalam konteks ini, ayat ini mengajarkan agar umat Islam  menjadi kelompok 
yang selektif dalam menerima dan menyebarkan informasi, agar tidak mudah 
terjebak dalam tindakan yang salah atau merugikan orang lain. Sebagaimana 
penjelasan Tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab, panggilan ini mengindikasikan 
bahwa orang beriman seharusnya memiliki akhlak yang lebih baik dan lebih berhati-
hati dalam  menerima informasi, lebih mengedepankan tabayyun, atau verifikasi, 
sebelum membuat keputusan atau menyebarkan informasi lebih lanjut (Shihab 
2002). Selanjutnya, ayat ini melanjutkan dengan menyebutkan jika datang kepada 
umat Islam   فاسِق  “seorang yang fasik”, maka mereka diminta untuk meneliti 
kebenaran berita yang dibawa.  Fasik dalam bahasa Arab secara harfiah berarti keluar 
atau terpisah, yang secara metaforis berarti seseorang yang keluar dari ketaatan atau 
kesalehan, dan dalam konteks ayat ini merujuk pada orang yang tidak dapat 
dipercaya. Dalam Tafsir Ibn Katsir, disebutkan bahwa seorang fasik adalah seseorang 
yang secara terang-terangan melakukan pelanggaran terhadap hukum Allah, seperti 
kebohongan atau pemalsuan (Firmansyah 2022). Dalam ilmu hadis, menurut Imam 
Bukhari seorang fasik tidak dapat diterima sebagai perawi yang jujur, karena 
kredibilitasnya dipertanyakan. Oleh karena itu, jika seorang fasik membawa berita, 
maka orang yang beriman harus lebih berhati-hati dan tidak langsung menerima 
begitu saja. Ini mengajarkan kita bahwa tidak semua informasi yang datang harus 
diterima secara mentah, terlebih jika datang dari sumber yang meragukan. Dalam 
masyarakat digital saat ini, hal ini sangat relevan mengingat banyaknya berita hoaks 
yang tersebar, sering kali tanpa mempedulikan keakuratan dan kebenarannya 
(Hamka 1989). 

Ayat selanjutnya menyebutkan, فتَبَيََّنوُا  “maka telitilah”. Kata ini merupakan 
perintah langsung dari Allah untuk melakukan tabayyun, yang berarti memverifikasi 
atau menyelidiki lebih dalam kebenaran informasi yang diterima. Dalam Tafsir Al-
Qurthubi, disebutkan bahwa verifikasi ini tidak hanya sebatas memastikan apakah 
informasi tersebut benar atau tidak, namun juga perlu melihat latar belakang dari 
orang yang menyampaikan berita tersebut, serta alasan dan konteks di balik 
informasi yang diberikan (Qurthubi 2015). Dalam konteks ini, tabayyun bukan hanya 
sekedar tindakan untuk memeriksa fakta, tetapi juga sebagai langkah untuk 
mencegah kesalahan yang lebih besar, yang dapat menimbulkan kerusakan sosial dan 
konflik. Hal ini relevan dengan dunia media sosial saat ini, di mana begitu banyak 
informasi yang beredar, dan tidak semua sumbernya dapat dipertanggungjawabkan. 
Proses verifikasi ini penting untuk menghindari penyebaran berita yang salah atau 
fitnah yang dapat memecah belah umat. 

 Kemudian, ayat ini menjelaskan akibat dari tidak melakukan tabayyun. Allah 
Swt berfirman,   أنَْ تصُِيبوُا قوَْمًا بِجَهَالَة "agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena 
ketidaktahuan". Kata jahalah yang digunakan di sini menggambarkan tindakan yang 
dilakukan tanpa pengetahuan atau informasi yang cukup. Dalam Tafsir Al-Azhar, 
Hamka menjelaskan bahwa ketidaktahuan ini bisa jadi akibat terburu-buru dalam 
menerima informasi tanpa verifikasi terlebih dahulu, atau karena keinginan untuk 
segera mengambil sikap tanpa memahami situasi secara utuh (Hamka 1989). Dampak 
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dari ketidaktahuan ini bisa sangat merugikan, terutama ketika informasi yang salah 
diterima dan disebarkan kepada banyak orang. Ketidaktahuan ini bisa 
menjerumuskan seseorang atau sekelompok orang ke dalam perbuatan yang salah 
dan menimbulkan kerusakan sosial yang besar. 

 Akhirnya, ayat ini menutup dengan peringatan,  َنَادِمِين فعََلْتمُْ  مَا  عَلَى   yang" فتَصُْبِحُوا 
menyebabkan kamu menyesali perbuatanmu".  Allah menegaskan bahwa jika 
seseorang tidak melakukan tabayyun dan terburu-buru dalam mempercayai atau 
menyebarkan informasi yang salah, maka pada akhirnya ia akan menyesali 
perbuatannya. Penyesalan ini adalah akibat dari tindakan yang terburu-buru tanpa 
mempertimbangkan konsekuensi dan dampak sosialnya. Dalam Tafsir Al-Maraghi, 
disebutkan bahwa penyesalan ini seringkali datang terlambat, setelah kerusakan 
sosial terjadi dan tidak dapat diubah lagi. Oleh karena itu, penting bagi setiap orang 
untuk tidak hanya mengandalkan emosi atau informasi yang datang begitu saja, 
tetapi melakukan verifikasi dengan cermat agar tidak terjebak dalam tindakan yang 
merugikan diri sendiri maupun orang lain (Firmansyah 2022). 

Selain itu, di dalam QS. Al-Hujurat Ayat 5 menekankan pentingnya kesabaran 
dan tata krama dalam berinteraksi, terutama Ketika berbicara dengan orang yang 
berkuasa atau pemimpin. 

 

هُمْۚ  وَ 
َّ
كَانَ خَيْرًًۭا ل

َ
يْهِمْ ل

َ
خرْجَُ إِل

َ
 حَتَّىٰ ت

۟
نَّهُمْ صَبَرُوا

َ
وْ أ

َ
ًۭ )ٱوَل حِيم  ًۭ رَّ ُ غَفُور   ( ٥للََّّ

 
Artinya: “Dan sekiranya mereka bersabar sampai engkau keluar menemui 

mereka, tentu akan lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang”.   

 
 Dalam ayat ini  menekankan pentingnya kesabaran dan tata krama dalam 

berinteraksi, terutama saat berbicara dengan pemimpin atau orang yang dihormati. 
Ayat ini turun setelah peristiwa sekelompok orang dari Bani Tamim yang memanggil 
Rasulullah SAW dengan suara keras dari luar kamar, tanpa menunggu beliau keluar 
dengan sabar. Allah menegur perilaku tersebut dan mengajarkan bahwa kesabaran 
dan etika dalam berbicara dengan pemimpin sangat penting (Maldini 2019). Dalam 
tafsir Jalalain, kata  َأنََّهُمْ صَب رُواوَلوَْ   (seandainya mereka bersabar) menunjukkan bahwa 
kesabaran lebih baik daripada bertindak terburu-buru. حَتَّىٰ تخَْرُجَ إِليَْهِم  (sampai engkau 
keluar menemui mereka) mengajarkan bahwa bertemu dengan seseorang yang 
memiliki kedudukan tinggi harus dilakukan dengan adab yang sesuai.  ْلكََانَ خَيْرًا لَّهُم  (itu 
lebih baik bagi mereka) mengindikasikan bahwa kesabaran akan menghasilkan 
kebaikan. Sementara itu,    حِيم ُ غَفوُر  رَّ  (Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang)  وَاللََّّ
menegaskan bahwa Allah memberi kesempatan untuk memperbaiki kesalahan (Al-
Mahalli et.al 2010). Dalam QS. Al-Hujurat Ayat 5 maupun Ayat 6, menekankan 
pentingnya kontrol diri dalam berinteraksi. Ayat 5 berfokus pada adab berbicara 
dengan orang yang dihormati, sementara Ayat 6 mengajarkan pentingnya klarifikasi 
dan verifikasi sebelum menyebarkan berita. Keduanya mengajarkan etika dalam 
komunikasi langsung maupun dalam penyebaran informasi. Dalam dunia modern, 
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prinsip ini sangat relevan, karena cepatnya arus informasi mengharuskan kita untuk 
selalu berhati-hati dan memastikan kebenaran sebelum berbicara atau menyebarkan 
berita (Munawarah 2021). Selain menekankan pentingnya verifikasi informasi, Allah 
SWT melanjutkan pesan-Nya dalam Qs. Al-Hujurat ayat 7 dan 8 dengan menjelaskan 
karakteristik orang-orang beriman yang sejati serta keutamaan petunjuk dari Allah 
dan Rasul-Nya. 

 

كِنَّ الٰلََّ حَ 
ٰ
مْ وَل عَنِتُّ

َ
مْرِ ل

َ
ا
ْ
نَ ال ثِيْرٍ م ِ

َ
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ُ
وْ يُطِيْعُك

َ
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َ
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ُ
نَّ فِيْك

َ
مُوْْٓا ا

َ
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ْ
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ُ
يْك
َ
بَّبَ اِل

ٰۤىِٕكَ  ول
ُ
عِصْيَانَِۗ ا

ْ
فُسُوْقَ وَال

ْ
فْرَ وَال

ُ
ك
ْ
مُ ال

ُ
يْك
َ
هَ اِل رَّ

َ
مْ وكَ

ُ
وْبِك

ُ
نَهٗ فِيْ قُل نَ الٰلَِّ  ٧ هُمُ الرٰشِدُوْنََۙ  وَزَيَّ ا م ِ

ً
ضْل

  وَنِعْمَةًِۗ وَالٰلَُّ عَلِيْم  حَكِيْم  
 
Artinya: “Ketahuilah bahwa di tengah-tengah kamu ada Rasulullah. 

Seandainya dia menuruti (kemauan)-mu dalam banyak hal, pasti kamu akan 
mendapatkan kesusahan. Akan tetapi, Allah menjadikanmu cinta kepada keimanan 
dan menjadikan (iman) itu indah dalam hatimu serta menjadikanmu benci kepada 
kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti 
jalan kebenaran. (Itu) sebagai karunia dan nikmat dari Allah. Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.” 

 
 Ayat ini menjelaskan bahwa kebenaran sejati harus berlandaskan petunjuk 

Allah dan Rasul-Nya, bukan pada asumsi atau informasi yang belum dikonfirmasi. 
Allah menjadikan keimanan indah dalam hati orang-orang beriman, serta 
menanamkan kebencian terhadap kekafiran, kefasikan, dan kemaksiatan. Orang-
orang yang memiliki karakter ini adalah mereka yang mengikuti jalan kebenaran. 
Fenomena ini terkait erat dengan misinterpretasi kebebasan berekspresi di kalangan 
remaja, di mana kebebasan sering disalahartikan sebagai kebebasan tanpa batasan 
etika. Dalam dunia digital, banyak remaja yang menyebarkan informasi tanpa 
memperhatikan dampak sosialnya, seperti ujaran kebencian, fitnah, atau hoaks tanpa 
dikonfirmasi (Noer et.al 2017). Padahal, Islam mengajarkan bahwa kebebasan 
berekspresi harus selalu disertai tanggung jawab moral dan sosial. Dalam QS. Al-
Hujurat ayat 6-8 mengingatkan bahwa tanpa verifikasi yang benar, informasi yang 
salah dapat menimbulkan fitnah dan memecah belah Masyarakat. 

 Etika sosial, dalam perspektif ayat ini, mengajarkan remaja untuk lebih 
bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat dan memilih informasi yang 
akan disebarkan. Etika sosial juga menekankan keseimbangan antara hak individu 
untuk berekspresi dan kewajiban untuk menjaga keharmonisan sosial. Prinsip 
tabayyun (klarifikasi) mengajarkan untuk tidak mudah percaya pada berita yang 
belum jelas sumbernya dan menghindari penyebaran informasi yang dapat 
menimbulkan kerusakan sosial (Ainun et.al 2024). 
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 Sebagaimana dijelaskan dalam tafsir Al-Misbah, kehati-hatian dalam 
menyebarkan informasi berpengaruh terhadap stabilitas sosial  (Shihab 2002). Dalam 
era digital, informasi bisa tersebar luas hanya dengan satu klik, sehingga umat Islam 
diajak untuk selalu menyaring berita sebelum membagikannya. Banyaknya orang 
yang menyebarkan suatu isu tidak menjamin kebenarannya, maka sikap selektif 
dalam menilai sumber berita sangat diperlukan. Berdasarkan mafhum mukhalafah, 
berita dari orang terpercaya bisa diterima, sementara dari pendusta harus ditolak, dan 
berita dari orang fasik perlu diteliti dengan seksama (Jalari et.al 2025). Oleh karena 
itu, kebebasan berekspresi bukan berarti bebas berbicara tanpa pertanggungjawaban, 
tetapi harus tetap dalam koridor nilai-nilai etika dan keadilan. Remaja sebagai 
pengguna aktif media sosial perlu memahami bahwa setiap informasi yang mereka 
bagikan memiliki konsekuensi moral dan sosial. Penerapan prinsip tabayyun dalam 
kehidupan sehari-hari akan membantu membentuk masyarakat yang lebih harmonis, 
terhindar dari fitnah, dan lebih bijak dalam menerima serta menyebarkan informasi 
(Mubarok et.al 2022). 

 
Dampak Sosial dari Misinterpretasi Kebebasan Berekspresi pada Remaja 

 Misinterpretasi kebebasan berekspresi sangat dipengaruhi oleh penyebaran 
hoaks dan fitnah, yang dapat merusak hubungan sosial dan menurunkan kepercayaan 
masyarakat terhadap media serta institusi publik, terutama di era teknologi modern  
(Asih et.al 2025). Jika kebebasan berekspresi disalahartikan sebagai hak untuk 
menyebarkan informasi tanpa batasan dan verifikasi, informasi palsu dapat dengan 
mudah tersebar  (Ridwan et.al 2025). Fitnah, yang merupakan penyebaran informasi 
yang salah atau merugikan untuk mencemarkan nama baik seseorang, dapat 
menyebabkan konflik interpersonal yang berkepanjangan  (Kusuma et.al 2024). 
Sementara itu, hoaks adalah informasi palsu yang dibuat dengan tujuan menipu atau 
menyesatkan, yang dapat menyebabkan kepanikan, kebingungan, bahkan kerusuhan 
sosial  (Kusuma et.al 2024). Karena kurangnya kesadaran dan keterampilan dalam 
memverifikasi kebenaran informasi, remaja sering kali menjadi target dan bahkan 
penyebar hoaks dan fitnah (Apul et.al 2024). 

Implikasi hoaks dan fitnah ini juga dapat mengurangi kepercayaan masyarakat 
terhadap media dan institusi publik (Majid 2019). Ketika informasi yang salah terus 
menyebar, kepercayaan terhadap sumber informasi yang lebih kredibel menjadi 
lemah. Hal ini menjadi sangat bermasalah, terutama ketika warga negara yang 
terinformasi dengan baik sangat penting untuk membuat keputusan politik yang 
logis. Sebagai akibatnya, hal ini dapat menyebabkan ketidakstabilan sosial dan 
menghambat proses demokratis (Adinugroho et.al 2019). Oleh karena itu, sangat 
penting untuk mengedukasi masyarakat umum dan remaja mengenai etika 
berkomunikasi dan pentingnya verifikasi informasi. Prinsip tabayyun dalam QS. Al-
Hujurat ayat 6 dapat digunakan dalam praktik komunikasi untuk menghentikan 
penyebaran hoaks dan fitnah, serta mempromosikan lingkungan informasi yang lebih 
akurat dan dapat dipercaya. Sangat penting untuk menumbuhkan literasi digital dan 
etika komunikasi agar generasi muda dapat menyaring dan berbagi informasi secara 
bijak di era digital (Cak et.al 2024). 
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Dalam terminologi ilmiah dan sosial, remaja adalah fase perkembangan yang 
mencakup peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan remaja sebagai orang-orang dalam rentang 
usia 10 hingga 19 tahun yang mengalami perkembangan fisik, emosional, kognitif, dan 
sosial yang signifikan. Istilah “adolescence” juga mencakup tahap perkembangan dari 
awal masa remaja hingga akhir masa remaja. Dua tokoh terkenal dalam psikologi 
perkembangan, Lawrence Kohlberg dan Jean Piaget, telah menyelidiki bagaimana 
perubahan ini berdampak pada perkembangan kognitif dan moral seseorang 
(Rohman et.al 2022). 

Remaja mungkin memiliki definisi dan batasan yang sedikit berbeda di 
berbagai budaya. Di beberapa negara, remaja dapat didefinisikan hingga usia 21 
tahun, tergantung pada karakteristik hukum, sosial, dan ekonomi. Di Indonesia, 
remaja biasanya berusia antara 10-24 tahun, menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Badan Pusat Statistik (BPS). Rentang usia ini mencakup fase transisi dari masa kanak-
kanak menuju dewasa. Selain itu, penelitian ini menyoroti betapa pentingnya 
dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan lembaga pendidikan untuk memastikan 
remaja tumbuh dengan baik. Fase remaja terbagi menjadi kategori awal remaja, yang 
mencakup usia 10-14 tahun, dan akhir remaja, yang mencakup usia 15-19 tahun. 
Selama periode ini, remaja mengalami perkembangan identitas yang kuat, eksplorasi 
diri, dan pembentukan hubungan sosial yang lebih kompleks (Peni et.al 2023). Oleh 
karena itu, sangat penting untuk memahami siapa yang dimaksud dengan remaja dan 
usia mereka dalam penelitian, kebijakan publik, dan program intervensi yang 
bertujuan untuk mendukung perkembangan sehat dan seimbang pada masa remaja 
(Sunaryo et.al 2022). 

Hubungan sosial dan psikologis remaja dapat dipengaruhi oleh salah persepsi 
kebebasan berekspresi. Jika remaja menyalahgunakan kebebasan mereka untuk 
berekspresi dengan menyebarkan informasi yang salah atau menyesatkan, seperti 
hoaks dan fitnah, hal tersebut dapat mengganggu hubungan interpersonal mereka. 
Misalnya, fitnah di media sosial dapat menyebabkan konflik dan pertemanan yang 
putus. Tidak dapat memverifikasi informasi dengan benar juga dapat menyebabkan 
teman-teman dan keluarga kehilangan kepercayaan satu sama lain. Pada akhirnya, 
konflik sosial yang berasal dari informasi yang salah dapat mengganggu 
perkembangan sosial remaja dan meningkatkan ketegangan emosional (Anisah et.al 
2018). 

Selain dampak sosial, misinterpretasi kebebasan berekspresi dapat berdampak 
pada kesehatan mental remaja. Remaja yang menyebarkan hoaks atau menjadi 
korban fitnah mungkin mengalami stres, depresi, dan kecemasan. Ini dapat menjadi 
lebih buruk karena tekanan sosial untuk mendapatkan perhatian melalui “likes” dan 
komentar positif di media sosial. Remaja yang merasa terisolasi atau dihina karena 
informasi yang salah dapat merasa tidak aman dan kehilangan harga diri di 
lingkungan sosial mereka (Nugraha et.al 2025). Oleh karena itu, sangat penting untuk 
mendidik remaja tentang literasi media yang komprehensif dan pentingnya verifikasi 
informasi. Dengan demikian, remaja dapat menjadi lebih kritis dalam memilih dan 
menyebarkan informasi, membangun hubungan sosial yang sehat, serta mendukung 
kesejahteraan psikologis mereka. 
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Media sosial memainkan peran yang ambigu dalam membantu orang memiliki 
kebebasan berekspresi yang bebas. Di satu sisi, situs media sosial seperti Facebook, 
Twitter, dan Instagram memberi ruang bagi remaja untuk berbagi pandangan, ide, 
dan kreativitas mereka tanpa batasan geografis. Hal ini memungkinkan lebih banyak 
suara untuk didengar, yang mendukung demokrasi dan pluralisme. Media sosial juga 
memungkinkan mobilitas sosial dan advokasi, memungkinkan pengguna untuk 
menyebarkan informasi dan menggalang dukungan dengan cepat terhadap isu-isu 
penting .Jika digunakan dengan bijak dan etis, media sosial dapat menjadi alat yang 
kuat untuk kebebasan berekspresi yang tepat (Fahli et.al 2025). 

Namun, di sisi lain, media sosial juga dapat menghambat kebebasan 
berekspresi melalui penyebaran hoaks, fitnah, dan informasi yang salah. Algoritma 
yang dimaksudkan untuk meningkatkan keterlibatan pengguna sering kali 
mempromosikan konten yang sensasional dan kontroversial, yang memiliki potensi 
untuk menyebarkan informasi yang salah. Selain itu, anonimitas media sosial dapat 
membiarkan pengguna merasa lebih bebas untuk menyebarkan ujaran kebencian 
atau melakukan perundungan siber tanpa takut akan akibatnya. Fenomena ini dapat 
menyebabkan lingkungan online yang tidak aman dan komunikasi yang tidak sehat. 
Oleh karena itu, sangat penting bagi pengguna media sosial, terutama remaja, untuk 
dididik tentang pentingnya etika komunikasi dan verifikasi informasi, guna 
memungkinkan kebebasan berekspresi digunakan secara konstruktif dan 
bertanggung jawab.   
 
KESIMPULAN 

Kebebasan berekspresi di kalangan remaja masih kerap disalahartikan sebagai 
kebebasan tanpa batas, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap etika sosial 
dalam masyarakat. Misinterpretasi ini tampak dalam meningkatnya penyebaran 
ujaran kebencian, hoaks, dan fitnah di ruang digital, yang tidak hanya mengganggu 
tatanan sosial, tetapi juga berdampak pada kondisi psikologis dan hubungan 
interpersonal remaja. Kebebasan berekspresi yang seharusnya menjadi sarana 
pengembangan diri justru berpotensi menjadi sumber konflik sosial apabila tidak 
dibarengi dengan tanggung jawab dan kesadaran etis. 

Panduan etika sosial yang relevan dalam menyikapi kebebasan berekspresi 
remaja melalui prinsip tabayyun yang terdapat dalam QS. Al-Hujurat ayat 6 
menekankan pentingnya proses verifikasi informasi sebelum disebarluaskan dan 
diterima, yang mencakup tiga aspek utama yaitu, memastikan kebenaran berita, 
menilai latar belakang dan kredibilitas pembawa berita, serta memahami konteks dan 
motif penyampaiannya. Prinsip ini selaras dengan kebutuhan zaman digital saat ini, 
di mana arus informasi sangat cepat dan sering kali tidak terverifikasi. Dengan 
menerapkan nilai-nilai tabayyun, remaja tidak hanya diajarkan untuk berhati-hati 
dalam menerima dan menyampaikan informasi, tetapi juga diarahkan untuk 
menyeimbangkan antara hak berekspresi dan tanggung jawab sosial, demi 
menciptakan komunikasi yang etis, konstruktif, dan beradab dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
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